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ABSTRAK 
 

Enjelly : Hubungan Kemampuan Berpikir Analitis dengan Literasi Sains 
Peserta Didik Fase E SMAN 1 Lubuk Basung pada Pembelajaran 
Biologi 

 

 Pembelajaran biologi di era globalisasi membutuhkan kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penting untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir peserta didik sebagai 

bekal dalam menghadapi tantangan global. Penelitian ini  bertujuan untuk 

mengetahui nilai kemampuan berpikir analitis, nilai literasi sains dan hubungan 

kemampuan berpikir analitis dengan literasi sains peserta didik Fase E SMAN 1 

Lubuk Basung pada Pembelajaran Biologi.  

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif yang dilakukan di SMAN 1 Lubuk Basung. Sampel penelitian ini 

berjumlah 59 peserta didik dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik simple 

random sampling. Analisis data yang digunakan yaitu uji korelasi Pearson 

Product Moment, uji t dan melihat koefisien determinasi setelah diketahui data 

terdistribusi normal.  

 Hasil penelitian didapatkan kemampuan berpikir analitis peserta didik 

36,72 dengan kriteria sedang. Literasi sains peserta didik dengan rata-rata 52,52 

dengan kategori sedang dan hubungan kemampuan berpikir analitis dengan 

literasi sains memiliki r = 0,276 (korelasi rendah) hal ini berarti terdapat korelasi 

yang positif dan hasil uji t didapatkan thitung = 2,164 yang lebih besar dari ttabel 

=1,672. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir analitis 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan literasi sains peserta didik Fase 

E SMAN 1 Lubuk Basung pada pembelajaran Biologi. 

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Analitis, Literasi Sains, Pembelajaran 
Biologi 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peranan yang penting untuk mempersiapkan 

generasi saat ini hingga generasi di masa yang akan datang. Pendidikan 

merupakan suatu kebutuhan yang memiliki urgensi mendasar bagi tiap 

individu sebagai pegangan agar mampu bersaing serta unggul dalam berbagai 

bidang di era globalisasi. Pada Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 

tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa pelaksanaan peningkatan mutu 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk menghadapi 

tantangan global adalah salah satu misi dalam mencapai daya saing di tingkat 

nasional. Maka dari itu, pelaksanaan pendidikan harus dilakukan secara 

maksimal agar dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai hasil yang 

ideal (Irawati & Mahmudah, 2018).  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam meningkatkan 

dan menanggulangi masalah mutu pendidikan yaitu dengan cara 

memberlakukan perubahan kurikulum. Saat ini, Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) telah mengeluarkan 

kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka (Hayati R, 2023). Kurikulum 

merdeka merupakan kurikulum dengan pengadaan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, konten yang disajikan diharapkan akan lebih 

optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep
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dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki kebebasan dalam memilih 

berbagai perangkat pembelajaran dengan penyesuaian kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik, sehingga peserta didik dapat mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi dengan baik sesuai kebijakan merdeka belajar yang 

dilaksanakan (Neliwati dkk., 2023).  

Kebijakan merdeka belajar bermanfaat untuk mendorong pencapaian 

tujuan nasional pendidikan, berupa meningkatnya kualitas sumber daya 

manusia Indonesia yang memiliki kemampuan daya saing untuk unggul 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Kualitas sumber daya manusia 

yang mumpuni diwujudkan kepada peserta didik dengan karakter yang mulia 

dan memiliki penalaran tingkat tinggi, khususnya dalam literasi dan numerasi 

(Khoirurrijal, 2022). Kegiatan literasi merupakan salah satu aktivitas penting 

dalam hidup karena sebagian besar proses pendidikan bergantung pada 

kemampuan dan kesadaran literasi. Budaya literasi yang tertanam dalam diri 

generasi muda mempengaruhi tingkat keberhasilan baik di jenjang pendidikan 

maupun dalam kehidupan bermasyarakat (Suragangga, 2017).  

Literasi dimaknai sebagai prasyarat kecakapan hidup abad-21 dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Salah satu literasi dasar yang 

harus dimiliki peserta didik adalah literasi sains. Literasi sains didefiniskan 

oleh Programme for International Student Assesment (PISA) pada tahun 2010 

sebagai kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan 
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bukti-bukti untuk dapat memahami serta membantu membuat keputusan. 

Literasi sains ditujukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik untuk 

menanggapi isu-isu sains dengan memanfaatkan gagasan-gagasan ilmiah 

(Rusilowati dkk., 2016). 

Berdasarkan data hasil evaluasi PISA, pada tahun 2018 Indonesia 

adalah salah satu negara yang ikut serta dalam PISA. Berdasarkan hasil survei 

PISA tahun 2018 pada kategori kemampuan membaca, Indonesia berada di 

peringkat ke 74 dari 79 negara, sementara untuk penilaian kemampuan 

matematika dan kemampuan sains, Indonesia berada di peringkat ke 73 dan ke 

71 dari ke 79 negara partisipan PISA (Hewi & Shaleh, 2020). Pada tahun 2022 

pada penilaian literasi sains, peringkat Indonesia di PISA 2022 naik 6 posisi 

dibanding hasil evaluasi pada tahun 2018. Namun, skor literasi sains Indonesia 

turun 13 poin, hampir setara dengan rata-rata internasional yang turun 12 poin 

(OECD, 2023).  Data hasil survei PISA tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia termasuk kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu menggunakan 

kemampuan berpikirnya secara optimal (Sopandi, 2019). 

Kemampuan berpikir peserta didik harus selalu dikembangkan agar 

dapat beradaptasi dengan situasi dunia yang semakin maju, salah satunya yaitu 

kemampuan berpikir analitis. Kemampuan berpikir analitis digolongkan pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting melatih peserta didik 

memahami suatu informasi secara mendalam, terperinci, dan mampu 
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menghubungkan antar komponen (Astriani, 2018). Berpikir analitis yaitu 

mendefinisikan secara pasti masalah yang sebenarnya terjadi, memiliki banyak 

gagasan, menyingkirkan alternatif yang paling kurang efisien dan membuang 

pilihan-pilihan yang tidak memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan pilihan (opsi) ideal dengan melihat solusi terbaik 

yang memenuhi kriteria yang ditetapkan, mengetahui akibat dan dampak 

dalam menyelesaikan masalah (Marini, 2014). 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung dan wawancara yang dilakukan 

dengan guru biologi SMAN 1 Lubuk Basung yaitu ibu Leni Marlina, S.Pd dan 

ibu Arwil Marlinda, S.Pd., Gr pada lampiran 6 diketahui bahwa SMAN 1 

Lubuk Basung pada tahun ajaran 2023/2024 sudah mengimplementasikan 

kurikulum merdeka pada Fase E dan Fase F, sedangkan kelas XII masih 

menggunakan kurikulum 2013. Ibu Arwil Marlinda, S,Pd., Gr berpendapat 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, peserta didik kurang mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan sebagai penilaian atau evaluasi. Peserta 

didik cenderung malas membaca dan menganalisa soal dengan cermat dan 

mudah menyerah, sehingga didapati pada hasil Sumatif Tengah Semester 

(STS) peserta didik yang diberikan oleh guru tergolong sedang tetapi memiliki 

angka rata-rata yang kecil. Soal diberikan guna mendorong peserta didik 

berpikir lebih dalam, mengeksplorasi solusi yang lebih kompleks dan 

membuat koneksi antara berbagai konsep. 
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Berdasarkan hasil analisis angket observasi yang diberikan kepada 

peserta didik Fase E sebanyak 102 peserta didik pada lampiran 10, diketahui 

bahwa jawaban yang diberikan peserta didik pada soal didalam angket 

observasi pada lampiran 9 dikategorikan pada level rendah karena peserta 

didik hanya mampu menyebutkan fakta dan konsep sederhana dari soal yang 

diberikan. Sesuai dengan taksonomi bloom jenis pengetahuan digolongkan 

menjadi beberapa level di antaranya, level rendah yaitu kemampuan 

menyebutkan fakta atau konsep sederhana, level sedang mencakup 

kemampuan menggunakan pengetahuan konseptual untuk menjelaskan 

fenomena dan level tinggi meliputi kemampuan menganalisis informasi 

kompleks, mensintesis bukti, melakukan evaluasi, dan merancang 

penyelesaian masalah (Wasis dkk., 2020). 

Adapun respon yang diberikan selama pembelajaran yaitu hanya 

beberapa peserta didik yang sudah menujukkan kemampuan berpikir analitis 

dan literasi sains. Persentase peserta didik yang belum mampu secara 

maksimal menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada saat 

pembelajaran berlangsung sebesar 71% dan persentase peserta didik yang 

memiliki kesulitan menerapkan ilmu pengetahuan dalam konteks sehari-hari 

mereka sebesar 47%. Kemudian, belum pernah dilakukan penelitian tentang 

hubungan kemampuan berpikir analitis dengan literasi sains peserta didik Fase 

E SMAN 1 Lubuk Basung pada pembelajaran biologi menggunakan 

instrumen apapun, sehingga belum diketahui hubungan kemampuan berpikir 

analitis dengan literasi sains peserta didik secara pasti. 
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Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan dampak positif 

kemampuan berpikir terhadap literasi sains peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Thahir dkk., (2021) terdapat hubungan yang positif antara 

higher order thinking skills dan kemampuan literasi sains mahasiswa 

pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah Makassar. Kemudian 

penelitian Yuriza dkk., (2018) terdapat hubungan positif antara kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dengan kemampuan literasi sains pada siswa SMP. 

Selain itu, Hikmah dkk., (2019) literasi sains dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, 

dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami 

serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang 

dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dengan demikian 

dibutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga semua pengetahuan 

dapat diserap oleh peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

melakukan penelitian Hubungan Kemampuan Berpikir Analitis dengan 

Literasi Sains peserta didik Fase E SMAN 1 Lubuk Basung pada 

Pembelajaran Biologi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:  
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1. Peserta didik Fase E di SMAN 1 Lubuk Basung belum mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan dalam pembelajaran sebagai penilaian 

dengan maksimal. 

2. Peserta didik Fase E di SMAN 1 Lubuk Basung belum mampu 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

3. Sebagian besar peserta didik Fase E di SMAN 1 Lubuk Basung memiliki 

kesulitan menerapkan ilmu pengetahuan dalam konteks sehari-hari. 

4. Belum diketahui hubungan kemampuan berpikir analitis dengan literasi 

sains peserta didik fase E SMAN 1 Lubuk Basung pada pembelajaran 

biologi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi penelitian 

ini pada poin ke 4 yaitu belum diketahui Hubungan Kemampuan Berpikir 

Analitis dengan literasi Sains Peserta Didik SMAN 1 Lubuk Basung pada 

Pembelajaran Biologi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah diuraikan, rumusan masalah 

Analitis dengan Literasi Sains Peserta Didik SMAN 1 Lubuk Basung pada 

Pembelajaran Biologi  
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kemampuan Berpikir 

Analitis dengan Literasi Sains Peserta Didik Fase E SMAN 1 Lubuk Basung 

pada Pembelajaran Biologi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru, memberikan gambaran kemampuan berpikir analitis dan literasi 

sains peserta didik sehingga dapat dijadikan referensi dalam 

memaksimalkan penguasaan literasi sains peserta didik dan mengasah 

kemampuan berpikir analitis peserta didik. 

2. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai acuan untuk memaksimalkan 

proses pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman baru dan wawasan dalam 

penelitian, khususnya mengetahui hubungan kemampuan berpikir analitis 

dengan literasi sains peserta didik di SMAN 1 Lubuk Basung. 

4. Bagi peneliti lain, menjadi salah satu referensi untuk melakukan penelitian 

dan pengembangan yang relevan dengan penelitian ini. 


